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KUALITAS FISIK PUPUK KOMPOS KOMBINASI LIMBAH KULIT 

DURIAN DAN AMPAS TAHU DENGAN PENAMBAHAN  

CAIRAN RUMEN SAPI 

 

 
Rola Oktavia (11980222518) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Irwan Taslapratama 

 

 

INTISARI 

 

Kulit durian dan ampas tahu merupakan limbah organik yang berpotensi 

untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos dengan 

penambahan bioaktivator cairan rumen sapi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan konsentrasi bioaktivator cairan rumen sapi yang paling efektif dalam 

pengomposan kombinasi limbah kulit durian dan ampas tahu terhadap sifat fisik 

kompos yang sesuai SNI 19-7030-2004. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023 di Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, serta pembuatan kompos dilaksanakan 

di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu P0 = Cairan 

rumen sapi 0 % (Kontrol), P1 = Cairan rumen sapi 3 %, P2 = Cairan rumen sapi 5 

%, P3 = Cairan rumen sapi 7 %, dengan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 5 kali sehingga didapatkan 20 satuan percobaan. Parameter yang diamati 

adalah suhu, aroma, warna, tekstur, penyusutan dan kadar air. Hasil penelitian 

menunjukkan kualitas fisik pupuk kompos kombinasi limbah kulit durian dan 

ampas tahu dengan penambahan cairan rumen sapi pada parameter suhu, warna, 

aroma, tekstur dan penyusutan untuk seluruh perlakuan serta parameter kadar air 

pada perlakuan cairan rumen sapi 5 % telah sesuai dengan SNI 19-7030-2004. 

Perlakuan cairan rumen sapi 5 % merupakan perlakuan yang terbaik dalam 

meningkatkan kualitas fisik kompos dari parameter suhu, aroma, tekstur, 

penyusutan dan kadar air. 

 

Kata kunci: bioaktivator, konsentrasi, limbah, pengomposan, sifat fisik 
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PHYSICAL QUALITY OF COMPOST FERTILIZER COMBINED OF 

DURIAN PEEL WASTE AND TOFU DREGS WITH ADDITION OF  

COW RUMEN FLUID 

 

 
Rola Oktavia (11980222518) 

Under guidance by Ervina Aryanti and Irwan Taslapratama 

 

 

ABSTRACT 

 

Durian peel and tofu waste are organic wastes that have the potential to 

be used as raw materials for making compost with the addition of cow rumen fluid 

bioactivator. This study aims to obtain the most effective concentration of cow 

rumen fluid bioactivator in the composting of a combination of durian peel waste 

and tofu dregs on the physical properties of the compost according to SNI 19-

7030-2004. This research was carried out from December 2022 to January 2023 

at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, and 

composting was carried out at the Compost House, Faculty of Agriculture and 

Animal Husbandry, UIN Sultan Syarif Kasim Riau. The method used was the 

experimental method Completely Randomized Design (CRD) which consisted of 4 

treatments, namely P0 = 0 % cow rumen fluid (Control), P1 = 3 % cow rumen 

fluid, P2 = 5 % cow rumen fluid, P3 = 7 % cow rumen fluid, with each treatment 

repeated 5 times to obtain 20 experimental units. Parameters observed were 

temperature, aroma, color, texture, shrinkage and moisture content. The results 

showed that the physical quality of compost combined with durian skin waste and 

tofu dregs with the addition of cow rumen fluid in the parameters of temperature, 

color, aroma, texture and shrinkage for all treatments and the parameters of 

water content in the treatment of 5 % cow rumen fluid was in accordance with 

SNI 19-7030-2004. Treatment of 5 % cow rumen liquid is the best treatment in 

improving the physical quality of compost from the parameters of temperature, 

aroma, texture, shrinkage and moisture content. 

 

Keywords: bioactivator, composting, concentration, physical quality, waste 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Limbah organik merupakan sisa bahan atau sampah yang dapat diurai 

secara sempurna melalui proses biologi baik aerob maupun anaerob yang berasal 

dari makhluk hidup, seperti limbah makanan, limbah kotoran hewan ataupun 

limbah tanaman. Limbah organik ini dapat berasal dari limbah hasil pertanian dan 

non pertanian (limbah kota dan limbah industri) (Latifah dkk., 2012). Jika 

dibiarkan begitu saja, limbah organik dapat menimbulkan pencemaran biologis 

terhadap lingkungan tanah dan air, eutrofikasi, dan emisi bau, ammonia, methane 

dan CO2 karena proses pembuangan yang tidak terkendali. Untuk itu, perlu 

adanya penanganan yang tepat sehingga memiliki nilai tambah secara ekonomis 

dan dari aspek ekologis mampu menghindari resiko pencemaran lingkungan 

(Hasibuan, 2016). Penanganan yang efektif adalah dengan mengolahnya menjadi 

pupuk organik, seperti kompos. Menurut Harlis (2019), kompos merupakan sisa 

bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan dan limbah organik yang telah 

mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme dekomposer. Kompos 

berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, tekstur, aerasi, dan meningkatkan 

daya serap air tanah. 

Salah satu limbah hasil pertanian yang dapat digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan kompos yaitu limbah kulit buah durian. Durian (Durio zibethinus 

Murr.) merupakan tanaman buah asli tropis basah Asia termasuk Indonesia yang 

sangat terkenal dimasyarakat. Pada tahun 2021, total produksi buah durian di 

Provinsi Riau mencapai 30.114 ton (BPS, 2022). Bagian buah durian yang dapat 

dimakan hanyalah bagian daging buahnya saja dengan persentase bobotnya sekitar 

20,52 % dari bobot total buah durian, artinya terdapat sekitar 79,41 % bobot buah 

durian yang tidak dimanfaatkan untuk konsumsi yaitu berupa kulit dan biji durian. 

Banyaknya limbah kulit durian yang terbuang terutama disaat musim buah dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kompos yang berguna bagi tanaman 

dan perbaikan sifat kimia tanah. Menurut Aditiya (2014), kompos kulit durian ini 

memiliki kandungan pH 7,29 %, C-Organik 58,00 %, N-Organik 2,15 %, dan 

Rasio C/N 27,81 %. 
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Selain itu, limbah ampas tahu yang dihasilkan dari industri tahu juga 

berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan kompos yang sangat 

bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Ampas tahu merupakan hasil sisa 

perasan bubur kedelai dan masih mempunyai kandungan nutrisi yang relatif 

tinggi. Kandungan bahan organik pada ampas tahu jika diolah dengan tepat 

menggunakan campuran bahan lain akan menghasilkan pupuk organik yang 

ramah lingkungan serta dapat menyuburkan tanaman (Desiana dkk., 2013). 

Limbah ampas tahu mengandung N, P, K, Ca, Mg dan C-organik yang berpotensi 

untuk meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Hindersah (2011), ampas tahu 

mengandung kadar C-organik sebesar 48,65 % dan kadar N-total 1,39 %. 

Pengomposan adalah  proses penguraian bahan organik secara biologis 

dalam suasana termofilik (suhu tinggi) dengan hasil akhir berupa bahan organik 

sederhana yang dapat memperbaiki sifat-sifat kimia, fisik, dan biologis tanah. 

Pengomposan secara alami akan memakan waktu yang relatif lama, yaitu sekitar 

2-3 bulan bahkan 6-12 bulan (Subandriyo dan Hadiyanto, 2012). Menurut Widarti 

dkk. (2015), proses pengomposan dapat dipercepat dengan cara penambahan 

bioaktivator. Bioaktivator yang digunakan dalam pembuatan kompos kombinasi 

limbah kulit durian dan ampas tahu yaitu cairan rumen sapi. 

Rumen sapi merupakan salah satu limbah rumah potong hewan yang 

belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan ada yang dibuang begitu saja 

sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Tarigan, 2013). 

Pemotongan satu ekor sapi dapat menghasilkan isi rumen berkisar 10-12 % dari 

berat sapi hidup. Rumen dapat berfungsi sebagai bioaktivator untuk mempercepat 

proses pematangan kompos. Menurut Lamid dkk. (2006), berdasarkan hasil isolasi 

dan identifikasi mikroba yang terkandung dalam cairan rumen diperoleh bakteri 

xilanolitik yaitu : Bacillus sp., Cellumonas sp., Lactobacillus sp., Pseudomonas 

sp., dan Acinetobacter sp. Menurut penelitian Fitriani (2016), variasi volume 

rumen sapi sebagai bioaktivator pembuatan kompos dari sampah rumah tangga 

yang terbaik adalah komposisi isi rumen sapi 80 g, dedak 320 g, gula 80 g, terasi 

40 g dan 960 ml air dengan kualitas fisik kompos lebih baik yaitu bertekstur halus 

dan berwarna hijau pekat, serta waktu pengomposan yang lebih cepat. Hasil 

penelitian Yulianingrum dkk. (2019) menunjukkan bahwa dengan pemberian 
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Mikroorganisme Lokal (MOL) isi rumen sapi sebanyak 2 % pada pengomposan 

4,5 kg kotoran sapi + 3,5 kg kotoran ayam + 2,5 kg jerami padi menghasilkan 

suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Kualitas Fisik Pupuk Kompos Kombinasi Limbah 

Kulit Durian dan Ampas Tahu dengan Penambahan Cairan Rumen Sapi”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan konsentrasi bioaktivator cairan rumen sapi yang 

paling efektif dalam pengomposan kombinasi limbah kulit durian dan 

ampas tahu. 

2. Untuk membandingkan kualitas fisik kompos kombinasi limbah kulit 

durian dan ampas tahu dengan penambahan cairan rumen sapi berdasarkan 

kriteria menurut SNI 19-7030-2004. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai solusi alternatif dalam menangani limbah kulit durian dan ampas 

tahu untuk mengurangi pencemaran lingkungan. 

2. Memanfaatkan cairan rumen sapi sebagai bioaktivator untuk mempercepat 

pematangan kompos sekaligus melihat kualitas fisik kompos terbaik. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Terdapat konsentrasi cairan rumen sapi yang paling efektif dalam 

meningkatkan kualitas fisik kompos kombinasi limbah kulit durian dan 

ampas tahu. 

2. Penambahan cairan rumen sapi pada pupuk kompos kombinasi limbah 

kulit durian dan ampas tahu menghasilkan sifat fisik kompos yang sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Limbah Kulit Durian 

Buah durian yang berasal dari pohon durian (Durio zibethinus Murr.) 

banyak tumbuh di hutan maupun di kebun milik penduduk. Ciri buahnya, 

berbentuk bulat besar atau oval dengan aroma rasa, baunya khas dan menjadi buah 

primadona yang banyak disukai masyarakat Indonesia. Buah durian terdiri dari 

tiga bagian, yaitu daging buah sekitar 20-35 %, biji sekitar 5-15 % sisanya berupa 

bobot kulit yang mencapai 60-75 % dari bobot total buah. Menurut Arlofa (2015), 

limbah kulit durian selama ini tidak termanfaatkan dengan baik, karena 

karakternya yang sukar terurai sehingga berpotensi menjadi salah satu limbah 

hayati yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Pada buah durian 

diperoleh kulit durian sebesar 62,4 % yang dapat menjadi limbah kota apabila 

tidak dimanfaatkan (Damanik dkk., 2013). 

Kulit buah durian mengalami proses degradasi atau pembusukan yang 

cukup lama, dikarenakan kandungan selulosa yang tinggi. Menurut Hatta (2007), 

kulit durian memiliki kandungan selulosa yang tinggi sebanyak 50-60 % dan 

lignin serta kandungan pati yang rendah masing-masing sebanyak 5 %, sehingga 

proses pendegradasiannya lama. Limbah kulit durian memiliki kandungan serat 

kasar sebesar 33,87 %, protein kasar 6,23 % dan lemak kasar 7,21 % serta 

kandungan hara yang tersedia pada kulit durian yaitu N 0,98 %, P 0,13 %, K 1,71 

% dan Mg 5,40 % (Agustina dkk., 2021). Menurut Damanik dkk. (2013), kompos 

dengan bahan baku dari kulit durian memiliki kandungan unsur hara seperti C-

Organik 26,01 %, Rasio C/N 41,4 %, N 2,59 %, P 0,83 %, dan K 2,15 % sehingga 

dapat menyuburkan tanaman dan tanah. 

 

2.2. Limbah Ampas Tahu 

Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh industri 

pengelolaan kedelai menjadi tahu yang kurang dimanfaatkan, sehingga apabila 

dibiarkan dapat berakibat terjadinya pencemaran lingkungan. Kandungan protein, 

karbohidrat dan mineral yang tinggi pada ampas tahu dapat digunakan kembali 

menjadi suatu produk yang berguna. Ampas tahu dapat dimanfaatkan kembali 
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sebagai pakan ternak, pupuk dan tempe gembus (Efendi dan Sitanggang, 2015). 

Ampas tahu memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi sehingga dapat 

diolah menjadi pupuk organik yang ramah lingkungan serta dapat menyuburkan 

tanaman dan tanah. Menurut Tua dkk. (2014), ampas tahu mengandung protein 

43,8 %, lemak 0,9 %, serat kasar 6 %, kalsium 0,32 %, magnesium 32,3 mg/kg 

dan bahan lainnya. Ampas tahu mengandung unsur N rata-rata 16 % dari protein 

yang dikandungnya. Kompos ampas tahu juga mengandung fosfor dan kalium 

yang cukup tinggi, yaitu 1,21 % dan 0,36 % (Wati, 2018). 

Menurut Lestari dkk. (2016), pupuk kompos ampas tahu dengan dosis 300 

g dapat memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman bayam 

merah. Kandungan kompos ampas tahu dapat menyuburkan tanaman karena 

mengandung unsur hara yang cukup tinggi. Respon tanaman yang diberikan 

memiliki tinggi tanaman, jumlah daun dan berat bobot tanaman yang optimal 

untuk pertumbuhan. Menurut Harahap dkk. (2015) menyatakan bahwa ampas tahu 

memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan limbah 

cairnya. Berdasarkan analisis bahan kering ampas tahu mengandung kadar air 

2,69 %, protein kasar 27,09 %, serat kasar 22,85 %, lemak 7,37 %, abu 35,02 %, 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 6,87 %, kalsium 0,5 %, dan fosfor 0,2 %.  

 

2.3. Cairan Rumen Sapi 

Rumen merupakan salah satu dari empat bagian lambung hewan 

memamah biak atau ruminansia seperti kambing, sapi dan kerbau. Menurut 

Hernawati dkk. (2010), jumlah bakteri di dalam isi rumen cukuplah banyak. 

Dalam hal ini, kondisi lingkungan dan pakan yang berbeda dapat menghasilkan 

populasi bakteri yang berbeda pula, sehingga isi rumen memiliki potensi tinggi 

untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair atau juga sebagai campuran 

pupuk organik padat. Sinaga (2011) menyatakan bahwa isi rumen adalah salah 

satu limbah yang dihasilkan dari rumah pemotongan hewan yang dapat digunakan 

sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses pematangan kompos. Bioaktivator 

rumen tersebut merupakan bagian berupa rumput yang belum terfermentasi dan 

tercerna seutuhnya.  
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Menurut Adriany dkk. (2018), bioaktivator adalah bahan aktif biologi yang 

digunakan untuk meningkatkan aktivitas proses pengomposan. Bioaktivator 

bukanlah pupuk, melainkan bahan yang mengandung mikroorganisme efektif 

yang secara aktif dapat membantu : (1) mendekomposisi dan memfermentasi 

sampah organik, limbah ternak, (2) menghambat pertumbuhan hama dan penyakit 

tanaman dalam tanah, (3) membantu meningkatkan kapasitas fotosintesis 

tanaman, (4) menyediakan nutrisi bagi tanaman serta membantu proses 

penyerapan dan penyaluran hara dari akar ke daun, (5) meningkatkan kualitas 

bahan organik sebagai pupuk, (6) memperbaiki kualitas tanah, serta (7) 

meningkatkan kualitas pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Pada proses 

pengomposan bahan organik yang ditambahkan bioaktivator yang mengandung 

mikroorganisme dapat mereduksi lignin, selulosa, protein, lipid, amilum dan 

memfiksasi nitrogen. Mikroorganisme yang terkandung dalam bioaktivator dapat 

mempercepat laju pengomposan bahan organik sehingga kandungan fosfat dapat 

dimanfaatkan langsung oleh tumbuhan. Menurut Alwi (2012), mikroorganisme 

yang terkandung dalam bioaktivator meliputi: bakteri fotosintetik, bakteri asam 

laktat, ragi, actynomycetes dan jamur fermentasi. 

Limbah isi rumen sapi mengandung tiga macam mikroba yaitu bakteri 

yang paling dominan, protozoa, dan sejumlah kecil jamur (Firdaus dkk., 2014). 

Lamid dkk. (2006) menyatakan bahwa terdapat lima jenis bakteri yang terkandung 

dalam cairan isi rumen sapi yaitu Bacillus sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas sp, 

Cellulomonas sp dan Acinetobacter sp dilihat dari hasil isolasi bakteri xilanolitik 

anaerob fakultatif. Oleh karena itu, cairan isi rumen bermanfaat dalam proses 

pengomposan atau pupuk cair organik karena dapat meningkatkan unsur hara 

makro dan mikro pada tanaman dan proses fermentasi limbah. Sebagian dari 

mikroorganisme dalam bakteri rumen sapi sangat berguna pada metode 

pembuatan pupuk kandang, kompos, pupuk organik cair dan sekaligus mampu 

memulihkan kualitas kesuburan tanah dan memasok kegiatan di dalam tanah. 

Menurut Ridwan (2014), mikroorganisme yang terdapat pada rumen sapi mampu 

mempercepat pembusukan limbah dan sampah organik, meningkatkan 

ketersediaan unsur hara untuk tanaman, serta menekan aktivitas serangga hama 

dan mikroorganisme patogen. 
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2.4. Kompos dan Pengomposan 

Kompos merupakan hasil akhir suatu proses dekomposisi tumpukan 

sampah/serasah tanaman dan bahan organik lainnya yang pada umumnya 

mempunyai nisbah C/N yang melebihi 30 (Damanik dkk., 2013). Kompos 

memiliki keunggulan dibandingkan pupuk kimia, karena memiliki sifat-sifat 

seperti mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap walaupun dalam 

jumlah yang sedikit, memperbaiki struktur tanah dengan cara meningkatkan daya 

serap tanah terhadap air dan zat hara, memperbaiki kehidupan mikroorganisme di 

dalam tanah dengan cara menyediakan bahan makanan bagi mikroorganisme 

tersebut, memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tidak mudah berpencar, 

memperbaiki drainase dan tata udara di dalam tanah, membantu proses pelapukan 

bahan mineral, melindungi tanah terhadap kerusakan yang disebabkan erosi, dan 

meningkatkan kapasitas tukar kation (Yuniwati dkk., 2012).  

Widarti dkk. (2015) menyatakan bahwa faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pengomposan yaitu rasio C/N, temperatur, aerasi, porositas, 

kelembaban (moisture content), ukuran partikel dan pH. Kecepatan pengomposan 

dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah mikroorganisme yang membantu 

pemecahan atau penghancuran bahan organik yang dikomposkan, diantaranya 

adalah bakteri asam laktat yang berperan dalam menguraikan bahan organik, 

bakteri fotosintesis yang dapat memfiksasi nitrogen, dan Actinomycetes yang 

dapat mengendalikan mikroorganisme patogen sehingga menciptakan kondisi 

yang baik bagi perkembangan mikroorganisme lainnya.  

Kualitas kompos yang baik dicirikan dengan kompos yang sudah matang 

dan mengandung unsur hara yang lengkap. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat 

kematangan kompos dan campuran berbagai bahan organik. Perubahan 

kandungan hara (mencapai ratio C/N 10-20), dan tingkat fitotoksisitas rendah. 

Hasil pengomposan dinyatakan aman untuk digunakan ketika bahan baku telah 

dikomposkan dengan sempurna yang ditandai dengan karakteristik fisik, yang 

meliputi bau, warna, tekstur, yang telah menyerupai tanah, penyusutan berat 

mencapai 60 %. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 menyatakan bahwa standar 

kualitas kompos dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Standar Kompos Berdasarkan SNI 19-7030-2004 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Suhu  
o
C - Suhu air tanah 

3 Warna - - Kehitaman 

4 Bau - - Berbau tanah 

5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

6 Penyusutan % 20 50 

7 Kemampuan ikat air % 58 - 

8 pH - 6,80 7,49 

9 Bahan asing % * 1,5 
Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 

Sumber  : SNI spesifikasi kompos domestik, 2004. 

 

2.5. Karakteristik Fisik Kompos 

2.5.1. Suhu 

Suhu merupakan salah satu indikator yang menandakan perubahan 

aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik. Parameter suhu juga 

dapat menunjukkan keseimbangan antara energi panas yang dihasilkan dan faktor 

pengudaraan atau aerasi (Mirwan dan Firra, 2012). Suhu optimal pengomposan 

dari panas yang dihasilkan oleh aktivitas mikroba berhubungan dengan konsumsi 

oksigen, semakin tinggi suhu akan semakin banyak konsumsi oksigen dan akan 

semakin cepat pula proses dekomposisi.  

Menurut Hapsari (2018), pada saat proses pengomposan suhu yang 

dianjurkan yaitu antara 10-45 
o
C. Temperatur antara 30-60 

o
C menunjukkan 

aktivitas pengomposan yang lebih cepat, suhu lebih dari 60 
o
C akan membunuh 

sebagian mikroba dan hanya mikroba thermofilik saja yang akan tetap bertahan 

hidup, serta suhu yang tinggi juga akan membunuh mikroba-mikroba patogen 

tanaman dan benih-benih gulma (Pitoyo, 2016). 

 

2.5.2. Warna  

Warna kompos yang sudah matang adalah coklat kehitaman (gelap) 

menyerupai tanah. Apabila warna kompos masih seperti aslinya maka kompos 

tersebut belum jadi. Perubahan warna kompos tergantung bahan campuran yang 

digunakan. Pengukuran warna bahan dilakukan menggunakan Munsell Soil Color 

Chart yang terdiri dari tiga dimensi independent yang dapat diibaratkan seperti 

silindertiga dimensi sebagai warna tak teratur yang solid: hue, diukur dengan 
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derajat sekitar lingkaran horizontal, chroma diukur radial keluar dari netral (warna 

abu-abu) sumbu vertikal, dan value, diukur vertikal dari 0 (hitam)-10 (putih). 

Munsell menentukan jarak warna sepanjang dimensi ini dengan mengambil 

pengukuran dari respon visual manusia (Pitoyo, 2016).  

Pengamatan warna kompos juga dilakukan untuk mengetahui kompos 

yang dihasilkan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 19-7030-2004) 

yaitu kompos yang belum matang berwarna coklat sedangkan kompos yang sudah 

matang berubah warna menjadi hitam atau menyerupai tanah. Perubahan warna 

kompos disebabkan oleh mikroba pada masing-masing bahan berfungsi dengan 

baik untuk mendekomposisi bahan organik. Warna yang terlalu hitam disebabkan 

kadar air yang terlalu tinggi selama proses pengomposan. Sebaliknya, warna yang 

terlalu cerah merupakan hasil dari pengomposan yang terlalu kering atau 

kelembabannya di bawah 30 % (Setyaningsih dkk., 2017). 

 

2.5.3. Aroma 

Selama proses pengomposan aroma kompos berangsur-angsur mengalami 

perubahan dari agak berbau menjadi berbau, sangat berbau, kurang berbau dan 

menjadi tidak berbau. Apabila kompos tercium bau yang tidak sedap, berarti 

terjadi fermentasi anaerobik dan menghasilkan senyawa-senyawa berbau yang 

dapat berbahaya bagi tanaman, apabila kompos masih berbau seperti bahan 

mentahnya berarti kompos belum matang (Rusmini dkk., 2016).  

Semakin banyak jumlah mikroorganisme maka semakin baik karena 

berhubungan dengan cepatnya waktu penguraian. Aroma menjadi salah satu 

indikator dari kematangan suatu kompos. Selama proses fermentasi kompos akan 

menimbulkan berbagai bau yang menyengat, tergantung dari bahan yang 

digunakan serta aktifitas mikroba yang terdapat di dalamnya. Aroma kompos yang 

matang yaitu menyerupai humus atau tidak menyengat (Setyaningsih dkk., 2017). 

 

2.5.4. Tekstur 

Kompos yang dihasilkan memiliki tekstur yang halus karena pada saat 

pembuatan kompos telah dilakukan peremahan atau penghalusan bahan baku 

terlebih dahulu agar mudah diurai oleh mikroorganisme. Makin kecil ukuran 

partikel bahan organik, makin luas permukaan yang dapat diserang oleh 
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mikroorganisme, tetapi ukuran yang terlalu kecil akan menghambat gerakan air ke 

dalam tumpukan kompos dan pergerakan CO2 keluar (Yulipriyanto, 2010).  

Kompos yang telah matang akan memiliki tekstur menggumpal ketika 

digenggam. Ini terjadi karena kompos mengalami penyusutan massa hingga 

hampir 50 % dari berat semula. Tekstur kompos yang baik adalah tetap lembab 

namun tidak menetes ketika diperas (Setyaningsih dkk., 2017). 

 

2.5.5. Penyusutan 

Proses perombakan bahan organik oleh mikroba dekomposer akan 

menyebabkan menyusutnya volume awal bahan kompos. Menurut Indriani 

(2011), bahwa pada akhirnya pengomposan volume bahan kompos menyusut 

sebesar 25-30 % dari volume awal. Penyusutan pada pengomposan disebabkan 

mikroba yang aktif melakukan dekomposisi atau pengurai bahan organik. 

Mikroba-mikroba di dalam kompos yang menggunakan oksigen akan 

menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air dan panas. Setelah sebagian 

besar bahan telah terurai, maka suhu akan berangsur-angsur mengalami 

penurunan. Penurunan suhu terjadi seiring dengan pematangan kompos tingkat 

lanjut. Selama proses pengomposan akan terjadi penyusutan volume maupun 

biomassa bahan (Widyaningrum dan Lisdiana, 2013).  

Penyusutan bahan dalam proses pengomposan juga dipengaruhi oleh jamur 

Trichoderma sp yang memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sebagai 

organisme pengurai, sebagai dekomposer dalam pembuatan pupuk bokashi dan 

kompos. Pengomposan menggunakan jamur sebagai dekomposer hanya memakan 

waktu 14-21 hari. Selain itu, jamur Trichoderma sp sebagai agensia hayati, 

sebagai aktivator bagi mikroorganisme lain di dalam tanah, stimulator 

pertumbuhan tanaman (Marianah, 2013). 

 

2.5.6. Kadar Air 

Kadar air kompos disesuaikan dengan SNI 19-7030-2004 yaitu maksimal 

50 %. Kadar air yang dipersyaratkan oleh Permentan 28 sebesar 15-25 %, 

sedangkan yang dipersyaratkan SNI sebesar 50 % (maksimum) atau yang 

umumnya disarankan oleh para ahli sebesar 35-45 %. Jika dianalisis, maka angka 

kadar air yang ditentukan oleh Permentan 28 merupakan angka yang terlalu 
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rendah untuk kadar air kompos. Angka yang ideal adalah angka yang banyak 

dikemukakan para ahli, yaitu 35-45 % (Sahwan dkk., 2011). Terjadinya 

penurunan kadar air disebabkan karena pelepasan air dari bahan organik pada 

masing-masing komposter. Pada tahap awal pengomposan, mikroorganisme 

sangat aktif menyerap air yang terdapat pada bahan organik (Widarti dkk., 2015). 

Kelembaban berkaitan dengan kadar air yang terdapat dalam bahan 

kompos. Tingkat kelembaban ideal untuk pengomposan adalah 60 %. 

Kelembaban yang rendah akan membuat bahan terlalu kering dan pematangan 

kompos menjadi lebih lama. Sebaliknya, kelembaban yang terlalu tinggi akan 

membuat kondisi bahan menjadi sangat basah. Kondisi ini akan sangat merugikan 

karena menjadi media pertumbuhan berbagai bakteri nondekomposer. Bakteri ini 

pula yang akan aktif memproduksi gas sehingga berakibat menimbukan bau yang 

sangat menyengat pada kompos (Setyaningsih dkk., 2017). Hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa jenis bahan dan penambahan aktivator memiliki pengaruh terhadap 

kadar air pengomposan. Menurut SNI 19–7030–2004 kadar air maksimum untuk 

kompos matang adalah 50%, kadar air pada akhir pengomposan berkisar antara 

25,21-49,78 % (Sulistyani dkk., 2017). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, serta pembuatan kompos dilaksanakan di Rumah 

Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Pada Bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah kulit durian, 

limbah ampas tahu, cairan rumen sapi, dedak padi, gula merah dan air. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah termometer, sekop, plastik hitam ukuran 10 

kg, wadah berwarna gelap, timbangan, parang, terpal plastik, kamera digital, buku 

Munsell Soil Color Chart, saringan, alat tulis dan alat pendukung lainnya. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor  

dengan faktor konsentrasi bioaktivator cairan rumen sapi (P) yang terdiri dari 4 

perlakuan, yaitu: P0 = cairan rumen sapi 0 % (kontrol), P1 = cairan rumen sapi 3 

%, P2 = cairan rumen sapi 5 %, dan P3 = cairan rumen sapi 7 %. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Selama 

pengomposan diamati parameter warna, aroma dan suhu. Kompos yang sudah jadi 

diambil sampelnya kemudian diuji di Laboratorium untuk mengetahui tekstur, 

kadar air dan penyusutan volume kompos. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Bioaktivator Cairan Rumen Sapi 

Cairan rumen sapi diperoleh dari Rumah Potong Hewan (RPH) di Jalan 

Cipta Karya, Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, 

dengan cara memeras isi rumen sapi menggunakan kain saring. Menurut 

penelitian Nurkholis dkk. (2019) pembuatan MOL rumen sapi dilakukan dengan 

mencampurkan isi rumen sapi sebanyak 1,5 kg, bekatul 0,5 kg, molasses 500 ml 
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dan air 5 L. Pada penelitian ini pembuatan bioaktivator cairan rumen sapi 

dilakukan dengan mencampurkan sebanyak 3 kg cairan rumen sapi, 1 kg dedak 

padi, 1 L larutan gula merah dan 10 L air. Kemudian bioaktivator ditempatkan 

dalam wadah tertutup berwarna gelap dan difermentasi selama 14 hari pada 

kondisi anaerob. Selanjutnya hasil fermentasi disaring menggunakan saringan. 

 

3.4.2. Penyediaan Limbah Kulit Durian 

Limbah kulit durian diperoleh dari penjual durian di Jalan Arifin Ahmad, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, yaitu sebanyak 50 

kg. Selanjutnya limbah kulit durian dicacah menggunakan parang sampai 

berukuran ±2 cm. Sebelum dikomposkan limbah kulit durian dikeringkan terlebih 

dahulu untuk menurunkan kadar airnya. 

 

3.4.3. Penyediaan Limbah Ampas Tahu 

Limbah ampas tahu diperoleh dari pabrik tahu di Kelurahan Tuah Karya, 

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, yaitu sebanyak 30 kg. 

Kemudian, limbah ampas tahu dikeringkan terlebih dahulu agar kadar airnya 

menurun sekitar 40 %, yang dicirikan dengan saat digenggam menggunakan 

tangan tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah (lembab). 

 

3.4.4. Pembuatan Kompos Limbah Kulit Durian dan Ampas Tahu 

Sebanyak 2,5 kg cacahan kulit durian dicampurkan dengan 1,5 kg ampas 

tahu dengan kandungan kadar air yang sama lalu ditambahkan bioaktivator cairan 

rumen sapi sesuai dengan dosis masing-masing perlakuan dan dimasukkan pada 

masing-masing kantong plastik. Setelah bahan kompos tercampur, kantong plastik 

tersebut diikat dan diletakkan di tempat yang terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung dengan lama waktu pengomposan yaitu 45 hari. Selama proses 

pengomposan berlangsung dari hari pertama sampai hari terakhir proses diamati 

suhu dan kelembaban setiap pagi dan sore selama 3 hari sekali. Pengukuran 

kelembaban kompos dilakukan dengan cara menggenggam bahan kompos 

menggunakan tangan. Kelembaban ideal ditandai dengan bahan yang basah tetapi 

tidak ada air yang menetes. Namun, apabila bahan terlalu kering ditambahkan air 

hingga mencapai kelembaban tertentu (±50 %), sesekali dilakukan pengadukan 
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pada bahan untuk menjaga agar suhu bahan kompos sekitar 45–50 
o
C (di atas 

suhu ruang). 

 

3.5. Pengamatan 

3.5.1. Suhu  Kompos (
o
C) 

Pengukuran suhu dilakukan setiap 3 hari sekali menggunakan termometer 

dengan cara menancapkan termometer pada 3 bagian kompos yaitu atas, bawah 

dan tengah lalu dihitung rata-rata suhu kompos per perlakuan (Pitoyo, 2016). 

Tahap berikutnya, dilakukan pembalikan tumpukan kompos apabila suhu kompos 

diatas 65 
o
C atau dibawah 45 

o
C dan tumpukan terlalu basah atau terlalu kering. 

Jika tumpukan kompos kelihatan kering ditambahkan air hingga mencapai 

kelembaban 50 %.  

 

3.5.2. Warna 

Pengamatan warna kompos dilakukan setiap 3 hari sekali dengan cara 

mengambil sampel sebanyak 10 g (tiap perlakuan) kemudian diletakkan dibawah 

kertas Munsell. Kemudian, warna kompos tersebut dicocokkan dengan warna-

warna yang terdapat dalam lembaran buku Munsell Soil Color Chart. Presentase 

kompos mendekati warna tanah ditunjukkan presentase yang kecil sedangkan 

semakin besar maka warna kompos seperti aslinya (Pitoyo, 2016). 

 

3.5.3. Aroma 

Pada penelitian ini parameter pengamatan aroma (bau) kompos dilakukan 

oleh 5 orang panelis setiap 3 hari dengan metode skoring (1-3). Pengamatan 

aroma kompos dilakukan dengan cara mengambil segenggam sampel kompos 

kemudian dicium menggunakan indra penciuman. Kompos yang sudah matang 

dicirikan dengan aroma seperti tanah. Aroma kompos yang sudah didapatkan 

diskoring menggunakan metode skoring seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Skor Aroma Kompos 

Skor 1 2 3 

Keterangan Aroma bahan 

aslinya (+) 

Aroma 

menyengat (++) 

Aroma seperti 

tanah (+++) 
Sumber : Pitoyo 2016. 
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3.5.4. Tekstur (%) 

Tekstur kompos (ukuran partikel) ditentukan berdasarkan metode Pitoyo 

(2016) dengan pengamatan penyaringan bertingkat dengan ukuran saringan 25 

mm dan 15 mm, kemudian ditimbang berat kompos yang lolos saringan 15 mm 

dan kompos yang lolos saringan 25 mm namun tidak lolos saringan 15 mm serta 

kompos yang tidak lolos saringan 25 mm. Adapun rumus untuk menghitung 

masing-masing sampel kompos dalam persentase terhadap bahan yang disaring 

menurut Sidauruk dkk. (2017), yaitu:  

  
 

 
      

Keterangan :  

T = presentase ukuran partikel (%)  

b = berat kompos hasil penyaringan (g)  

a = berat awal kompos yang disaring (g)  

 

Kemudian diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu:  

1. Tekstur kasar : kompos yang tidak lolos 25 mm  

2. Tekstur sedang : kompos lolos saringan 25 mm dan tidak lolos saringan 15 mm  

3. Tekstur halus : kompos yang lolos saringan 15 mm. 

 

3.5.5. Penyusutan (%) 

Penyusutan dapat dihitung dengan menimbang bahan sebelum diolah dan 

dinyatakan sebagai berat basah dan setelah bahan diolah menjadi kompos, bahan 

ditimbang kembali dan dinyatakan sebagai berat kering. Penyusutan berkisar 

antara 20–40 %. Apabila penyusutan masih kecil atau sedikit, kemungkinan 

proses pengomposan belum selesai dan kompos belum matang. Adapun rumus 

menghitung penyusutan menurut Sidauruk dkk. (2017), adalah:  

            
                        

           
      

 

3.5.6. Kadar Air (%) 

Pengukuran kadar air kompos dilakukan berdasarkan metode Pitoyo 

(2016) dengan cara mengambil sampel sebanyak 10 g. Cawan kosong ditimbang 

dahulu untuk mendapatkan berat awal, kemudian cawan diberi bahan seberat 10 g, 
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hasil timbangan cawan dan bahan dicatat, kemudian cawan beserta bahan dioven 

selama 12 jam dengan suhu 105 
o
C. Adapun rumus untuk menentukan besarnya 

kadar air pada bahan kompos yang dinyatakan dalam basis basah dengan metode 

grafimetri menurut Sulaiman dan Eviati (2007), yaitu:  

   
   

   
      

Keterangan:  

KA  = kadar air kompos berdasarkan % berat basah  

a  = berat cawan kosong (g)  

b  = berat cawan + sampel kompos (g) sebelum dioven  

c  = berat cawan + sampel kompos (g) sesudah dioven 

 

3.6. Analisis Data 

Data kuantitatif dan kualitatif yang telah diperoleh dari analisis fisik yang 

dilakukan di lapangan dan di laboratorium disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik. Data kuantitatif diolah secara statistik dengan menggunakan software SAS 

9.1 dan dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 tentang standar kualitas kompos. 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Kualitas fisik kompos kombinasi limbah kulit durian dan ampas tahu yang 

terbaik terdapat pada perlakuan cairan rumen sapi 5 % dari parameter 

suhu, tekstur, aroma, penyusutan dan kadar air. 

2. Kualitas fisik kompos dari parameter suhu, warna, aroma, tekstur dan 

penyusutan dari bahan campuran limbah kulit durian dan ampas tahu pada 

seluruh perlakuan telah sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Akan tetapi 

pada parameter kadar air pada perlakuan cairan rumen sapi 0 %, perlakuan 

cairan rumen sapi 3 %, dan perlakuan cairan rumen sapi 7 % tidak sesuai 

dengan SNI kompos. Namun pada perlakuan cairan rumen sapi 5 % 

parameter kadar air telah sesuai SNI kompos maksimum 50 %. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 

1. Menggunakan konsentrasi bioaktivator cairan rumen sapi 5 % dalam 

melakukan pengomposan bahan organik untuk meningkatkan kualitas fisik 

pada kompos. 

2. Pengomposan limbah kulit durian dan ampas tahu perlu ditambahkan 

sedikit bulking agent (bahan tambahan kompos, seperti : dedak padi, 

serbuk kayu halus, sabut kelapa dan sebagainya) pada bahan baku agar 

saat pengomposan kadar air kompos tidak terlalu tinggi. 
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Lampiran 1. Layout Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

 

Keterangan : 

P0 = Cairan rumen sapi 0 % (Kontrol) 

P1 = Cairan rumen sapi 3 % 

P2 = Cairan rumen sapi 5 % 

P3 = Cairan rumen sapi 7 % 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5 

  

  

P1U2 

P2U5 

P3U2 

P0U3 

P2U2 

P0U4 

P3U5 

P1U1 

P1U4 

P3U3 

P1U5 

P2U1 

P0U1 

P3U1 

P2U4 

P0U5 

P3U4 

P1U3 

P2U3 

P0U2 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Persiapan Bahan dan Alat 

Pembuatan Bioaktivator Rumen Sapi 

Pembuatan Kompos Limbah Kulit 

Durian dan Limbah Ampas Tahu 

Pemberian Perlakuan Bioaktivator 

Cairan Rumen Sapi 

Pengamatan Parameter 

Pengolahan dan Analisis Data 
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Bioaktivator Cairan Rumen Sapi 

 

Berat total bahan kompos = 4 kg 

Dosis = 
                                                   

   
 

P1 (cairan rumen sapi 3 %)  =  
          

   
  = 120 g 

P2 (cairan rumen sapi 5 %)  =  
          

   
  =  200 g 

P3 (cairan rumen sapi 7 %)  =  
          

   
  =  280 g 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tekstur Halus 

 

The SAS System                                   15:20 Saturday, February 18, 2023   2 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Tekstur Halus 

                                                          Sum of 

           Source                      DF         Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           Model                        3       213.1224550    71.0408183      48.39      <.0001 

 

           Error                         16       23.4886000      1.4680375 

 

           Corrected Total        19      236.6110550 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

                          0.900729     2.997701        1.211626        40.41850 

 

            Source                     DF     Anova SS        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            perlk                         3     213.1224550      71.0408183       48.39      <.0001 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                                                         A        43.5060     5      P2 

                                                         A 

                                                         A        42.7120     5      P3 

 

                                                         B        40.3120     5      P1 

 

                                                         C        35.1440     5      P0 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Tekstur Sedang 

 

The SAS System                                       15:28 Saturday, February 18, 2023   2 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Tekstur Sedang 

                                                           Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        3      33.94960000     11.31653333       4.28      0.0213 

 

Error                         16     42.27588000      2.64224250 

 

Corrected Total        19     76.22548000 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

                           

0.445384     3.967144        1.625498        40.97400 

 

Source                    DF     Anova SS        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perlk                        3     33.94960000     11.31653333       4.28       0.0213 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                                                         A         42.210      5      P2 

                                                         A 

                                                         A         41.466      5      P3 

                                                         A 

                                                         A         41.438      5      P0 

 

                                                         B         38.782      5      P1 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Tekstur Kasar 

 

The SAS System                                      15:42 Saturday, February 18, 2023   2 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Tekstur Kasar 

                                                           Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        3      274.3783750      91.4594583     103.60    <.0001 

 

Error                         16      14.1256000       0.8828500 

 

Corrected Total        19      288.5039750 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

                          0.951038     5.049582        0.939601        18.60750 

 

Source                    DF     Anova SS       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perlk                        3     274.3783750      91.4594583     103.60     <.0001 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                                                         A        23.4180      5     P0 

 

                                                         B        20.9060      5     P1 

 

                                                         C        15.8220      5     P3 

 

                                                         D        14.2840      5     P2 
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Penyusutan Volume Kompos 

 

The SAS System                                    13:37 Saturday, February 18, 2023   2 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Penyusutan   

                                                           Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        3       543.437500    181.145833       4.89       0.0134 

 

Error                         16      592.500000     37.031250 

 

Corrected Total        19      1135.937500 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

                          0.478404     14.97928        6.085331        40.62500 

 

Source                 DF        Anova SS      Mean Square     F Value    Pr > F 

 

perlk                     3        543.4375000    181.1458333       4.89       0.0134 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                                                         A 48.500      5    P2 

                                                         A 

                                                  B    A 41.000      5    P3 

                                                  B 

                                                  B                39.000      5    P1 

                                                  B 

                                                  B                34.000      5    P0 
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Kadar Air Kompos 

 

The SAS System                                      12:17 Saturday, February 18, 2023   2 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Kadar Air 

                                                           Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value   Pr > F 

 

Model                        3      2063.102975      687.700992     147.60    <.0001 

 

Error                         16       74.549480        4.659343 

 

Corrected Total        19      2137.652455 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

                          0.965126     3.714371        2.158551        58.11350 

 

Source                    DF     Anova SS       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perlk                        3     2063.102975      687.700992     147.60    <.0001 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                                                         A         73.438      5    P0 

 

                                                         B         60.162      5    P1 

 

                                                         C         52.794      5    P3 

 

                                                         D         46.060      5    P2 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pengambilan cairan 

rumen sapi 

 

 

Bahan-bahan pembuatan  

Bioaktivator 

 

Pembuatan bioaktivator 

cairan rumen sapi 

 

 

Hasil bioaktivator setelah 

difermentasikan selama 

14 hari 

 

 

Penyaringan bioaktivator 

 

Pencacahan kulit durian 

 

Penjemuran ampas tahu 

 

Penjemuran kulit durian 

 

 

Pencampuran bahan 

kompos 
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Penimbangan 

bioaktivator masing-

masing perlakuan 

 

 

Penambahan bioaktivator 

 

Penimbangan bahan 

kompos 

 

Pembersihan tempat 

penelitian 

 

 

Tempat pengomposan 

 

Pengukuran suhu 

kompos 

 

 

Pengukuran warna 

kompos 

 

Penjemuran kompos 

 

 

Penimbangan penyusutan 

volume kompos 
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Penimbangan cawan 

 

Penimbangan sampel 

kompos + cawan 

sebelum dioven 

 

Pengovenan kompos 

dengan suhu 105
o
C 

selama 12 jam 

 

 

Penimbahan sampel 

kompos + cawan  

setelah dioven 

 

 

Penyaringan kompos  

15 mm 

 

Penyaringan kompos  

25 mm 

 

Hasil akhir kompos 

  

   

 


